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ABSTRAK

Nur Fadillah, 2020. Efektivitas Akad ljarah Dalam Sitem Gadai di Pegadaian
Syariah Pinrang. (Dibimbing oleh H. Rahman Ambo Masse selaku pembimbing
utama dan Hj. Sunuwati selaku pembimbing pendamping).

Pegadaian syariah Pinrang adalah:lembaga keuangan non bank yang beroprasi
dalam hal gadai dengan berdasarkan ketentuan syariat islam, dengan adanya rahn
(gadai syariah) diharapkan dapat membantu-masyarakat untuk mendapatakan
pembiayaan sesuai dengan  ketentuan yang ada. Penelitian ini dilakukan dengan
mengangkat permasalahan tentan bagaimana pelaksanaan akad ijarah dalam sistem
gadai di Pegadaian Syariah Pinrang, bagaimana efektivitas pelaksanaan akad ijarah
dalam sistem gadai di Pegadaian Syariah Pinrang dengan tujuan untuk mengetahui
keberhasilan yang dicapai suatu organisasi berdasarkan tujuan atau sasaran yang telah
ditentukan sebelumnya

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, data dalam
penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, ‘wawancara dan dokumentasi, adapun teknik
analisis datanya yaitu menggunakan teknik trianggulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1)Pelaksanaan akad ijarah di Pegadaian
Syariah| Pinrang dimana prosedur pelaksanaan akadnya sebagal berikut, Rahin
mendatangl murtahin sambil menyerahkan Marhun kemudian barang di taksir oleh
pihak pegadaian Syariah sebesar 92 % dari harga taksiran barang. Akibatnya nasabah
dikenakkan biaya administrasi setelah itu untuk menitipkan barang jaminannya akan
timbul biaya sewa tempat atau biaya ijarah.Untuk jangka waktu yang diberikan
kepada ‘nasabah untuk pelunasan barang jaminannya adalah 4 bulan, dan apabila
nasabah tidak melakukan pembayaran pada saat.jatuh tempo maka marhun dari
nasabah akan dilelang.2) Efektivitas pelaksanaan akad ijarah dalam sistem gadai di
pegadain syariah Pinrang belum cukup' efektif,dilihat dari ukuran efektivitas yang
digunakan yaitu pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi, maka dapat disimpulkan
bahwa penyampain informasi dan pelaksanaan akad yang ada di Pegadaian Syariah
Pinrang kepada masyarakat “sudah berjalan” dengan optimal, dan dilihat dari
banyaknya masyarakat yang menjadi_nasabah di Pegadaian Syariah tidak hanya
masyarakat muslim saja tetapi banyak juga masyarakat=non muslim.

Kata Kunci: Efektivitas, Akad ljarah, Gadai
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum pengertian kegiatan menjaminkan barang-barang

berharga kepada pihak tert jumlah uang dan barang yang
akan dijaminkan akan jian antara nasabah dengan
berdata pasal
1150 gac 3 ipe i suatu barang
g lain atas
mengambil
berpiutang
lainnya,

telah di

biaya yang
dahulukan.?
asabah atau
atau Marhun
bih yan an demikian

inan untuk

'Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2010),
h. 262 .

2Subektidan R. Tijitrosudibio, kitab Undang-undang Hukum perdata (cet. 19; Jakarta:
Pradya paramita, 1985), h. 270.

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari teori ke Praktik (Jakarta: GIP, 2001),
h. 128.
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Pemilik barang gadai disebut rahin dan orang yang mengutangkan yaitu orang
yang mengambil barang tersebut serta menahannya disebut murtahin, sedangkan
barang yang di gadaikan disebut rahn.*

Dalam menjalankan usaha gadai, pegadaian syariah berpedoman pada fatwa

dari Dewan Syariah Nasional (DSR ng merupakan badan pengawas lembaga

keuangan syariah bank da oleh Majelis Ulama Indonesia

(MUI).°Fungsi utama Dewan Syariah N alah meneliti dan memberi
fatwa bagi produ i eh Lembaga Keuangan Syariah
aian syariah
eh karena itu
elayani satu jenis aka
9).°

k salah satu dari transa ban akukan oleh

penyewaan

kebutuhan melalui pr sewa wa barang,

usaha di se ni di definis bagai “akad

1k guna atas melalui pembayara sewa, tanpa

pemindahan itu sendiri.’

indahan hak

ikuti dengan

“Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah (cet. 1; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), h. 187.

® Abdul Ghafur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia Konsep Implementasi dan
Institusionalisasi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), h. 117.

® Abdul Ghafur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia Konsep Implementasi dan
Institusionalisasi,h. 118

"Ghufron Ajib, Figh Muamalah 1l Kontemporer-Indonesia (Semarang : CV Karya Abadi
Jaya, 2015), h. 127-128.
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pemindahan kepemilikan atas barangnya sendiri. Melalui akad ini di mungkinkan
bagi pegadaian untuk menarik sewa atas penyimpanan barang bergerak milik nasabah
yang telah melakukan akad. Kontrak ijarah merupakan merupakan penggunaan

manfaat atau jasa dengan ganti konpensasi. Pemilik menyewakan manfaat disebut

muajjir, sementara penyewa (nas a sesuatu yang di ambil manfaatnya

(tempat penitipan), dengan yang di sebut ijarah atau ujrah.
Dengan demikian na memberikan tau fee kepada murtahin,

karena nasabah tel ipkan barangnya kepa hin untuk menjaga atau

ang Pinrang

an modal kepada ma inan benda

Dalam pemberian pin

n uang pinjaman. Biay:

Pinrang dalam system g yaria anya disebut

ng per 10 ntuk biaya

asarkan jum aman tetapi
pinjaman itu
sendiri parang maka
semaki

biaya ijarah
antara dua nasabah yang menggadaikan'satu jenis barang yang sama, harga taksiran
sama, kondisi barang sama, nasabah pertama mendapat pinjaman sesuai harga
taksiran, pihak pegadaian memberlakukan antara nasabah pertama dan nasabah kedua

secara berbeda, untuk nasabah kedua diberi potongan ijarah sedangkan untuk nasabah
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pertama tidak diberikan potongan biaya ijarah, padahal biaya ijarah di pegadaian
syariah itu sendiri bukan terletak dari berapa besar pinjaman yang diperoleh nasabah,
tetapi dilihat dari besarnya nilai barang jaminan.

Dalam contoh diatas terlihat jelas bahwa biaya ijarah yang diterapkan di

Pegadaian Syariah Pinrang terhad tidak sama tergantung pada besarnya

pinjaman yang diberikan P ariah memungut biaya ijarah
bukan dari besarnya barang jaminan yang di
an penelitian
dan me A arah di ang Pinrang.
Atas da i i itian dengan

ADAI DI
NG”

aian Syariah

di Pegadaian

Pegadaian Syariah Pinrang
1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pelaksanaan akad ijarah dalam sistem

gadai pada Pegadaian Syariah Pinrang.

8 Fatwa Dewan Syariah Nasional No.25/DSN-MUI/I112002
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1.4 Kegunaan Penelitian
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat dirasakan
atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun kegunaan yang

diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian emberikan sumbangan bagi

ian syariah sebagai salah

rapkan dapat mem rmasi  bagi

mi islam, mengenai D penerapan

egadaian syariah, lal cuan dalam
ban fektifitas akad ijarah dala em i Pegadaian
pinrang.
1422
aman yang

ktifitas akad
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimban litian ini akan dicantumkan beberapa

hasil penelitian terdahulu belumnya mengangkat judul,

g dilakukan oleh peniliti

skripsinya
plementasi
gadaian Syariah Caba enelitian ini

s dalam penelitian ini ad ijarah di

bang solobaru dengan insi . Dari hasil

mukan fenomena bahwasanya i : ] ijarah pada

an syariah belum ses gan prinsip
Hal itu dika ng terjadi di lapa asih terdapat
I norma dan bisnis diantaranya

ukan sewa
ordul  hasan

(pinjaman tanpa bunga).”
2.1.2 Penelitian yang dilakukan oleh Hanisisva mahasiswi di Universitas Andalas

Padang. Dengan judul skripsi “Pelaksanaan gadai syariah pada perum

*Mukhlas “Implementasi Akad ljarah Pada Pegadaian Syariah Cabang Solobaru” (Skripsi
Sarjana; Fakultas Hukum; Surakarta, 2010), h. 36.
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pegadaian syariah (studi kasus: pegadaian syariah cabang gurun
padang)”Berdasarkan penelitian Hanisisva menyatakan. Bahwa pelaksanaan
gadai syariah di Pegadaian Syariah Cabang Ujung Gurun Padang sesuai

dengan landasan hukumnya yaitu Fatwa DSN Nomor 25/DSNMUI/111/2002

tentang Rahn. Kesesuaian te erlihat, dimana Perum Pegadaian Syariah

Cabang Ujung Gur a_untuk melaksanakan pemberian
mempersulit rahin dalam
permasalahan Banyaknya
membayar
)at menutupi
an rahin pada Perum
Nasabah lalai dalam m Maka pihak
melakukan pendekata sif. melakukan
atan sif pihak Pegadaian Syaria ygang waktu

1 nasabah d yaran/kurun yang telah

kan pihak i : bila nasabah juga tidak

ggapi maka n atas baran an. Apabila

uk melunasi

arus dibayarkan
kepada Pegadaian Syariah. Selama pembiayaan berjalan, maka barang-

barang yang dijadikan jaminan wajib diasuransikan oleh Pegadaian Syariah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pada Perusahaan asuransi (berdasarkan prinsip syariah), guna mengantisipasi
jika terjadi peristiwa yang mengakibatkan hilang / rusak /tak dapat dipakai.'®
Dari beberapa tinjauan penelitian terdahulu yang dijelaskan di atas

menegaskan bahwa penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian terdahulu

terkait dengan objek yang diteliti yai ijarah di Pegadaian Syariah Pinrang dan

persamaan dari jenis pen aitu sama-sama menggunakan

penelitian kualitatif.

lah effective

yang b efektivitas
pencapaian
suatu tu i nya, baik itu

dari seg

tugas, fi

OHanisisva, “Pelaksanaan gadai syariah pada perum pegadaian syariah (studi kasus
pegadaian syariah cabang gurun padang)” (skripsi sarjana; Fakultas Hukum; Padang, 2011), h. 32.

Kkamus besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), h. 206.

2 E. Mulyasa, Manajemen berbasis sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 82.

BAgung kurniawan, Transformasi pelayanan public (Yogyakarta: Pembaruan, 2005),
h.109.
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Efektivitas Menurut Martani dan Lubis adalah unsur pokok aktivitas untuk
mencapai tujun atau sasaran yang ditentukan sebelumnya. Dengan kata lain suatu
organisasi disebut efektif apabila tercapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan

sebelumnya.**

Efektifitas Menurut Ravian eberapa baik pekerjaan yang dilakukan,

sejauh mana orang mengh gan yang diharapkan. Artinya,
apabila suatu pekerj perencanaan, baik dalam
waktu, biaya, maup a, maka dapat dikatak
a suatu hal
ila hal i i aki. Artinya,
ud merupakan pencapai ya tindakan-
al tersebut. Suatu usah i at dikatakan

giatan tersebut telah me abila tujuan

uan suatu instansi maka pr uan tersebut

an menurut

ana, karena

a siapa yang

14 Martani dan lubis, Teori Organisasi (Bandung : Ghalia Indonesia, 1987), h.55.

“Masruri,“Analisis Efektifitas Program Nasional Pembrdayaan Masyarakat Mandiri
Perkotaan (PNPM-PM) (Studi Kasus Pada Kecematan Bunyu Kabupaten Bulungan tahun 2010)”
Governance and Public Policy, vol. 1 no.1 (2014), h. 53-76.
http://journal.umy.ac.id/index.php/GPP/article/view/2995 (Diakses 11 Maret 2019).
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seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas
dan kuantitas (output) barang dan jasa.
Pengukuran efektivitas dapat dilakukan dengan melihat hasil kerja yang

dicapai oleh suatu organisasi. Efektivitas dapat diukur melalui berhasil tidaknya suatu

organisasi mencapai tujuan-tujuann abila suatu organisasi berhasil mencapai

tujuan, maka organisasi ters ah berjalan dengan efektif. Hal

al tujuan tersebut. Efektivitas hanya melihat apakah proses

kan dengan pengertian if enarnya ada

ya. Efektivitas menek

ih melihat pada bag dengan
ut dan outputnya.
t Duncan M. Strees bukunya
ganisasi” mengat i ukuran efektivitas i berikut:’

apaian Tuju

apaian tpﬂamEPAhREya penca

ujuan harus
paian tujuan

pentahapan

pencapaian  bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti

18 Ulum. Ihyaul MD, Akuntansi Sektor Publi (Malang : UMM Press,2004),h. 294.
YStrees. M. Richard, Efektivitas Organisasi(Jakarta :Erlangga,1985), h. 53.
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periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu kurun
waktu dan sasaran yang merupakan target kongkrit.
2. Integrasi

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi

untuk mengadakan sosi komunikasi dengan berbagai macam
organisasi lainn oses sosialisasi.

3. Adaptasi

Adaptasi emampuan organisasi enyesuaikan diri dengan
ga kerja.

2.2.2. Akad ljarah
2.2.2.1 pengertian Akad ljarah

ba b, ada beberapa istilah n janji atau
k d(al-wa’du)*®, akad (al (‘al-ahdu)®
Indo , Juga terdapat kata janji, pe persetujuan,

cara umum mempunyai

g serupa. Akan te ji isti ut memiliki

arti dan si yang berb

anjian, dPMIErPIﬂfRZEengan d

yang berarti

, pengertian
maksudnya

atkan salah

®kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi keempat (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama,
2008), h. 1552.

¥Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi keempat, h. 24.
“kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi keempat, h. 24.
INasrun Haroen, Figh Muamalah ( Jakarta: Gaya Media Pratama, 2014), h. 97.
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satunya pada yang lainnya hingga keduanya bersambung dan menjadi seperti seutas
tali yang satu.?
Para ahli hukum Islam mendefinisikan akad sebagai hubungan antara ijab

dan gabul sesuai dengan kehendak syariat yang menetapkan adanya pengaruh (akibat)

hukum pada objek perikatan.?®
Secara umum, pen as adalah segala sesuatu yang

dikerjakan oleh seseo Jasarkan keing diri, seperti wakaf, talak,

ang pembentukannya membutuhkan keinginan dua orang

kan satu orang atau | nakan suatu
n adanya kewajiban unt
bahasa artinya upah, s lan.”® ljarah

dalam ¢

akad (f

ahasaan selanjutnya dipaha akad”, yaitu

imbalan (al- alal manafi’

bil’iwac imbalan ( al-manfaah
bil’iwac ngkatnya se efenisikan s hak untuk
mempe anfaat. MF*tRlElP*REa atau te ang lain, dan

22Ghufron A. Mas'adi, Figh Muamalah Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
h. 75.

*Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 6.

*Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 43.

»Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi keempat (Jakarta: PT. Gramedia Perdana Utama)
h. 518.
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bisa pula manfaat yang berasal dari suatu barang/benda. Semua manfaat jasa dan
barang tersebut dibayar dengan sejumlah imbalan tertentu.”®
Menurut Muhammad Syafi’i Antonio,Al-ijarah adalah akad pemindahan

hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa,tanpa diikuti dengan

@’M é"}f» o Jj}.’g
Terjeme
ana kamu bertem jgal menurut
nyusahka eka untuk
| _ ka (isteri yang sudah

hnya hingga
-anak) mu

di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui
kesulitan. Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.
(Q.s Al-Thalaq :6)

®Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 151.

“"Muhammad Syafi’ Antonio, Bank Syariah dan Teori ke Praktik (Jakata: Gema Insani
Pers, 2001), h. 117.

28Al-Qur’an dan Terjemahan, 2010, h. 946.
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2. Hadits
z, @ o 0% 8 9« ° X 4 o4 1. . o~ 1. M }a} . & /{'p/} 80 & oW o
uﬁyu\dﬂﬁa}\%‘ﬁ\\b&\@lﬁji\&dﬁ\wy\dy)du,JU,Q&&\&\,\.,;‘;&

Terjemahnya:

Dari Abdullah bin Umar ia berkata: telah bersabdah Rasulullah * berikanlah
upah pekerja sebelum kering i

2.2.2.3 Rukun dan Syarat Pe

Semua hal 3 ' narus memiliki rukun dan

alah pihak pemilik yan

2. yait (aset yang disewakan).
3. ase
4. ijab
5. alu  mempe akan di etika akan
akad ijarah a jian lainnya.
ijarah yan t uhi ketentua tuan hukum
Islam bagai bepjn R E PA R E
1. Jas ik arus tertentu

2. Kepemilikan aset tetap pada yang menyewakan yang bertanggung jawab
pemeliharaannya, sehingga aset tersebut harus dapat memberi manfaat kepada

penyewa.

% Abdul Mu’tha, Nihayatuzzain (Semarang: Toha Putra), h. 257-258.
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3. Akad ljarah dihentikan pada saat aset yang bersangkutan berhenti memberikan
manfaat kepada penyewa.
4. Jika aset tersebut rusak dalam periode kontrak,akad ijarah masih tetap berlaku.

5. Aset tidak boleh dijual kepada penyewa dengan harga yang ditetapkan

sebelumnyapada saat kontrak pabila aset akan dijual harganya akan
ditentukan pada saat ko
. Lubis dan

Menurut S jdi dalam bukunya yang

2

kedua belah
lam hukum, yang

buruk (berakal).*

puan dapat

an Hambali menamba oleh orang
ut mereka sudah berkemam 2dakan mana
nuhi syarat-

1. Masi i i j maksudnya,

maka sewa-

%suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam( Jakarta: Sinar Grafika,
2012), h. 157.
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2. Harus jelas dan terang mengenai objek sewa-menyewa, yaitu barang yang
dipersewakan disaksikan sendiri, termasuk juga masa sewa (lama waktu sewa-
menyewa berlangsung) dan besarnya uang sewa yang diperjanjikan.

3. Objek sewa-menyewa dapat digunakan sesuai peruntukanya. maksudnya,

kegunaan barang yang disewaka elas dan dapat dimanfaatkan oleh

penyewa sesuai dengan barang tersebut. Seandainya

barang tersebut tig digunakan sebe ang diperjanjikan, maka

a itu dapat di batalkan.
4. i liperjanjikan
iperjanjikan.
aan yang akan ada ( dibeli) dan
idak dapat dijadikan njian sewa-

ng demikian tidak dap gunaan bagi

5. ang diboleh lam agama.
aatanya tida lehkan oleh
anjian sewa-
al minuman
22.2.4

1. Objek ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang atau jasa.
2. Manfaat barang harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam kontrak.

3. Pemenuhan manfaat harus yang bersifat dibolehkan.

%! Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, h. 158.
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4. Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan syariah.
5. Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk menghilangkan
jahalah (ketidak tahuan) yang akan mengakibatkan sengketa.

6. Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka waktunya.

Bisa juga dikenali dengan spesifi identifikasi fisik.

7. Sewa adalah sesuatu ibayar nasabah kepada lembaga
keuangan syariah atu yang dapat di jadikan
yang sama

alam menentukan sewa i alam ukuran

I-Fauzan dalam buku vy Sehari-hari”

sah ijarahadalah sebagai b

ngsung atas
sebut diboleh
sebut diketah

yang atasprntnk“nn@s diketa

Diketahuinya ganti atau bayarannya.

7. Upah sewa berdasarkan jerih payah yang memberikan jasa.

%23aleh Al Fauzan, Figih Sehari-Hari (Jakarta : Gema Insani, 2006), h. 483.
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2.2.3 Gadai (Rahn)
2.2.3.1 Pengertian Gadai (Rahn)
Perjanjian gadai dalam Islam disebut Rahn,yang merupakan masdar dari

kata c»,— o — o» yang artinya menggadai atau menanggukan.®

Menurut Syafe’l Antonio dalah menahan salah satu harta milik si

peminjam sebagai jamina rimanya, dan barang tersebut
memiliki nilai ekono
Dari defin dapat diartikan bahw. dalah menjamin hutang

ilainya bisa

dai (Rahn)

uamalat dalam Islam h asan hukum

aupun As-sunnah, serta

Surah Al-

T

Mux
dalam perjalanan permu‘amalah tidak secara tunai) sedang

kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang[180] (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang

3Mahmud  Yunus, Kamus Arab Indonesia(Jakarta: ~ Yayasan  Penyelenggara
Penterjemah/Tafsiran Al-Quran, 1972), h. 148.

**Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001), h. 128.
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dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya,
Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.’

2. Hadits
ARy J;-T é\ S § opbe Lﬂbéj.ﬁ‘ (.J..aj dj\j (..Liej A;.‘;c&\&p ‘_9..;.\\ O ii&éb 559
ﬁyuwwwé:%wﬁﬁf&):3‘§§5uJj.\,g.\rw\&):

Terjemahnya:

Dan dari Aisah ra. bahwa sesunaaunva Nabi SAW perna membeli makanan
dari seorana Yahudi secara bertempo. sedana nabi SAW menaoadaikan
sebuah baiu besi kepada Yahudi itu dan dalam satu lafal (dikatakan): Nabi
SAW wafat sedana baiu besinva masi teraadai pada seorang yahudi dengan
tiga puluh sha’ gandum”. (HR. Bukhary dan muslim).

Sistem gadai sudah di terapakan oleh rasulullah semenjak zaman dahulu.
Dalam hadist diatas sistem gadai tidak memandang agama, karna rasulullah dalam
hadist tersebut menggadaikan baju besi yang bernilai kepada seorang yahudi supaya
yang menerima gadai tidak merasa di-rugikan.
2.2.3.3 Rukun Rhan

Dalam perjanjian akad gadai, harus memenuhi rukun gadai syariah. Rukun
gadai tersebut adalah :
1. Ar- Rahiin (yang menggadaikan), syarat Rahiin: orang yang telah dewasa,

berakal, bisa dipercaya, dan memtliki barang yang akan digadaikan.

2. Al- Murtahiin ( yang menerima gadai ), orang yang dipercaya rahiin untuk

mendapatkan modal dengan jaminan barang gadai.

%Al-Quran dan Terjemah, 2010, h. 71.
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3. Al- Marhun( barang yang digadaikan ), barang yang digunakan rahiin untuk
dijadikan jaminan dalam mendapatkan uang.
4. Al-Marhun Bih ( utang ), sejumlah dana yang diberikan murtahin dalam

melakukan transaksi gadai.

5. Sighat ( ijab dab qa Rahiin dan Murtahin dalam

melakukan transa
2.2.3.4 Syarat Sah
ad menurut
akukan oleh

dua ora : ujuan masing-masing.

biq dalam bukunya ”’fi ahn itu baru

uhi empat syarat, yaitu:

1. Pe t memenuhi

ang gadai (marhun)

%8 Abi Abdul Mu’tha, Nihayazzain (Semarang: Toha Putra), h. 257-258.

%Teuku Muhammad Hashi Ash Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2001), h. 28.
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dapat digunakan untuk melunasi pinjaman (marhun bih) dan sisanya
dikembalikan kepada rahin.
2. Pemegang gadai berhak mendapatkan penggantian biaya yang telah dikeluarkan

untuk menjaga keselamatan marhun.

3. Selama pinjaman belum dilunasi g gadai berhak menahan barang gadai

yang diserahkan oleh p

arang gadai,

oleh menggunakan b kepentingan

mberitahukan kepada p diadakan

2.2.3.7 i (
1. ) rang gadai, ¢

adai beth*antEP AUR‘IEI’I kerusa
IK

ia melunasi

n hilangnya

ang gadai setelah
dikurangi biaya pinjaman dan biaya-biaya lainnya.
4. Pemberi gadai berhak meminta kembali barang gadai apabila penerima gadai
diketahui menyalahgunakan barang gadai.

2.2.3.8 Kewajiban Pemberi Gadai (Rahin)
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1. Pemberi gadai wajib melunasi pinjaman yang telah diterimanya dalam tenggang
waktu yang ditentukan, termasuk biaya-biaya yang ditentukan oleh penerima
gadai.

2. Pemberi gadai wajib merelakan penjualan atas barang gadai miliknya, apabila

dalam jangka waktu yang tela n pemberi gadai tidak dapat melunasi
pinjamannya.*®

2.2.4 Fatwa DSN te
Berdasarkan jelis  Indonesia
Menyatakan

alam bentuk
ketentuan sebagai berik ah barang)
arhun (barang) sam ahin (ysng
si. Marhun dan manfa milik rahin,
ak boleh dimanfaatkan ole hin seizin rahin,
atannhya itu
dan penyimj

kukan oleh

N0 dan nasabah

belum bisa melunasi.*

38Sofiniyah Ghufron, Edukasi Profesional Syariah Mengatasi Masalah dengan Pegadaian
Syariah (Cet. Il ; Jakarta : Renaisan, 2005), h. 26.

**Fatwa Dewan Syariah Nasional
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Dalam hal biaya pemeliharaan dan penyimpanan barang menggunakan akad
ijarah (sewa). Artinya, penggadai (rahin) menyewa tempat di Pegadaian untuk
menyimpan atau menitipkan barang gadainya, kemudian pegadaian menetapkan biaya

sewa tempat.

Dalam pengertian lainnya, p dai (rahin) menggunakan jasa pegadaian

untuk menyimpan atau nya hingga jangka waktu gadai
berakhir.  Biaya biaya sewa tersebut

diperbolehkan oleh"para juk “kepade diperbolehkannya akad

disebutkan
raan dan penyimpanan ditentukan
an. Besarnya ijarah i ariah  dalam
raan dan penyimpanan Siran barang,
emberikan diskon tarif ija
an kebijakan

DSN tentang |

pinjaman

Fatwa Pi noE MRLE 1/2002

dibolehkan

ah, Kewajiban
LKS dan Nasabah dalam Pembiayaan ljarah, Kewajiban nasabah sebagai penerima

manfaat barang atau jasa, dan diantaranya adalah :*°

*Fatwa Dewan Syariah Nasional
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a. Ketentuan Objek ljarah
o Obyek ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang dan
atau jasa.

o Manfaat barang atau jasa harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam

kontrak.
o Manfaat barang atau.j ibolehkan (tidak diharamkan)

o Manfaat haru upa untuk menghilangkan

ah sesuatu yang dijanji i abah kepada
aran manfaat. Sesuatu ij harga dalam
ijadikan sewa atau upah
atau upah boleh berbentu

ma dengan o

ran (flexibility) d kan sewa atau upa diwujudkan

kuran waktu,

1. Kewe KS dan I\Fl EEF)AaREh

o Menanggung biaya pemeliharaan barang.
o Menjamin bila terdapat cacat pada barang yang disewakan.

b.Kewajiban nasabah sebagai penerima manfaat barang atau jasa:
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o Membayar sewa atau upah dan bertanggung jawab untukmenjaga keutuhan
barang serta menggunakannya sesuaikontrak.
o Menanggung biaya pemeliharaan barang yang sifatnya ringan (tidak

materiil).

o Jika barang yang disewa r an karena pelanggarandari penggunaan

yang dibolehkan, j ihak penerima manfaat dalam
menjaganya, j akan tersebut.

2. Rahn

DSN nomor:
2 tentang Rahn).

o enyimpanan barang (m ehpenggadai

Tinjauan konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu
terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Tinjauan konseptual

ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang

*'Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h.257.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

suatu topik yang akan dibahas. Tinjauan ini didapatkan dari konsep ilmu / teori yang
sebagai landasan penelitian yang didapatkan pada tinjauan teoritis.
2.3.1 Pengertian Efektivitas

Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana
dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula
kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat
keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai. Media pembelajaran bisa dikatakan efektif ketika
memenuhi kriteria, diantaranya mampu memberikan pengaruh, perubahan atau dapat

membawa hasil. Ketika kita merumuskan tujuan instruksional, maka efektivitas dapat

dilihat dari seberapa jauh tujuan itu tercapai. Semakin banyak tujuan tercapai, maka
semakin efektif pula media pembelajaran tersebut.
2.3.2 Pengertian Akad ljarah

Akad adalah kesepakatan atau perjanjian antara kedua belah pihak
berkenaan dengan suatu hal atau kontrak ditandai dengan sebuah ijab dan qobul yang
melahirkan akibat hukum baru.

ljarah adalah ljarah ialah, pengambilan manfaat terhadap benda atau jasa
sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan dan adanya imbalan atau upah, serta
tanpa adanya kepemindahan kepemilikan.
2.3.3 Pengertian Gadai (Rahn)

Gadai adalah menjadikah suatu benda itu berharga sebagai jaminan sebagai
tanggungan utang berdasarkan perjanjian (akad) antara orang yang memiliki hutang

dengan pihak yang memberi hutang.
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2.3.4 Pengertian Pegadaian Syariah
Pegadaian syariah adalah salah satu bentuk lembaga keuangan bukan bank
yang diperuntukkan bagi masyarakat luas berpenghasilan menengah ke bawah yang

membutuhkan dana dalam waktu segera.

Berdasarkan beberapa peng di atas maka yang dimaksud judul ini

adalah penulis ingin meliha ang dicapai dalam suatu kontrak

dalam gadai yang dite Janya imbalan de daian syariah yang diukur

dari jumlah hasil dikeluarkan, tingkat kepuasan, produk kreatif, dan intensitas

dicapai.

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



28

2.4  Bagan Kerangka Pikir

-
Pegadaian Syariah
Pinrang

s

Ukuran Evektifitas
(Duncan)

A 4

Adaptasi

Pencapaian Tujuan [ Integrasi

Sistem Gadai

Pl

PAREPAR
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dimana penelitian ini

dilakukan dalam lokasi Penelitian ini dilakukan dengan

mengangkat data-data i. hal-hal yang diteliti, yaitu
dai di Pegadaian syariah
likumpulkan

bukan angka-angka € but berasal d )angan yang

naskah penelitian
dari penelitian kualitatif ggambarkan
realita nomena secara menda i as.Penelitian

deskrip embuat gambaran seca i | dan akurat

ariabel yang
berkaitan dengan masalah dan unit yang akan diteliti. Dimana yang dimaksud adalah
menjelaskan tentang efektivitas akad ijarah pada system gadai di pegadaian syariah

Pinrang.

*’Moh Nazir, Metode penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2003), h.54.

29
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini beralokasi di Jaya, Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang,

Sulawesi Selatan 91213. Sedangkan waktu penelitian yang digunakan + 2 (dua

bulan).
3.3 Fokus Penelitian
Penelitian ini Pinrang bagaimana akad
ijarah pada system ‘gade endalami focus tersebut
peneliti : ipilih karena
fenome ) di A , apan dengan
realitas, | antara peneliti dan in i apatkan data
yang kualitatif memiliki t splorasi ke
khasan aman g ketika mengalami su ga fenomena

di b

n di pilih sehingga dicapa

igunakan dal itian. i fenomenolog monologi di

dalamnya p ena tertentu,

uskan penel sung untuk

er data primer

dan sumber data sekunder.®®

*Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2000), h.130.
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3.4.1 Data Primer
Merupakan data yang di peroleh langsung dari informan atau objek yang
diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti. Data primer dapat diperoleh

melalui wawancara.** data primer dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan atau

lokasi penelitian yaitu pegadai Pinrang melalui interview dengan

karyawan-karyawan yan iah Pinrang. Dilakukan untuk

mempermudah dala sikan suatu emudian di olah dalam

melakukan analisis primer dalam ini adalah data tentang

g telah lebih dahulu di porkan oleh

ri peneliti sendiri.* dat akan dalam

lui berbagai data dari c en, laporan,
serta berbagai referensi m 5 akad ijarah
S akad ijarah

pada s adai di i i nal, internet

teknik sebagai berikut:

**Danang Sunyoto, Metode dan Instrumen Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta:
CAPS, 2013), h. 27.

**pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 57.
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3.5.1 Observasi
Observasi atau pengamatan adalah alat atau pengumpulan data yang digunakan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang di

selidiki.**Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi secara langsung di

Pegadaian Syariah Pinrang tentang ivitas akad ijarah pada system gadai di
Pegadaian Syariah Pinrang
3.5.2 Wawancara

Wawancara (intervie Dentt ik pengumpulan data
atif.*’Dalam
baik secara
gan karyawan-karyawa akad ijarah

ian Syariah Pinrang.

teknik pengumpulan da g va ak langsung

i dokumen.*® dokumentasi

Ja subjek pe

engkap dari de observasi dan cara dalam

itatif. Pengu

ngumpulP* nEiPmﬂEata seku

kan dengan dokumentasi

*Cholid Narbuko, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 70.

*'Danang Sunyoto, Metode dan Instrumen Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta:
CAPS, 2013), h. 53.

“M. Igbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia,
2002), h. 87.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



33

3.6  Teknik Analisis Data
Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,

melakukan sintesa menyusun ke d memilih mana yang penting dan yang

akan di pelajari, dan memb udah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.*®
penelitian kualitatif di sejak sebelum memasuki
lapanga ) ata kualitatif
adalah
ola hubungan tertentu
ulis kumpulkan maka analisis data
-hal yang khusus kem i pulan secara
umum. pene ni peneliti menggunakan te Y ang bersifat
mendeskrip
dalah proses i tafsi lisis data ini

sendiri an dalam tiga

peristiwa melalui pemikiran yang lebih mendalam.

“Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Inter disipliner (Yogyakarta: Paradigma,
2010),h. 335.

%Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Inter disipliner, h.336.

*1Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Inter disipliner, h. 103.
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3.6.2 Trianggulasi Data
Trianggulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui

wawancara dan observasi, peneliti bias menggunakan observasi terlibat, dokumen

tertulis, catatan resmi, catatan at pribadi dan gambar atau foto. Tentu

masing-masing cara itu tau data yang berbeda, yang
selanjutnya akan me ula mengenai fenomena
yang diteliti.

3.6.3

tasi dikumpulkan se

ik kesimpulan dan yang di
sajikane i ntuk teks naratif, matri . Data yang
di paparkan. Pemaparan S asil analisa

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil dan Pembahasan

4.1.1 Pelaksanaan Akad ljarah D Sistem Gadai di Pegadaian Syariah

Pinrang

ahin ( orang
yang i Murtahin(yang mena A sedangkan
parang gadai) dan Mar g diterimah
ajelis oleh
mempunyai
al ini bisa
an Murtahin
us diketahui
unsur yang
harus ada dalam akad rahn adalah:
a. Pegadaian
Sebagai salah satu unsur pembentuk akad rahn, pegadaian syariah yang
berperan sebagai murtahin selain harus memenuhi syarat-syarat unruk melakukan

akad, juga mempunyai hak dan kewajiaban sebagai sebuah lembaga gadai.

35
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1) Hak Pegadaian
a. Mendapat kembali uang pinjaman (marhun bih) dari Rahin (nasabah) dan tarif
jasa simpan.

b. Menetapkan marhun bih (utang) yang dapat diterimah Rahin (nasabah).

¢. Menjual marhun (barang) yamg ditebus Rahin (nasabah)

d. Berhak menuntut Rahi bayar sisa utang apabila ternyata

hasil penjualan arang) tidak menc tuk melunasi utangnya.

ih/uang pinjaman sesuai

terhadap barang jami kan marhun
n benar.
elihara marhun (barang) d
atau pelelan Pegadaian.

ebih dahulu

barang gad

ahu Rahin (n

kan uan@*in EpwnEarang ga

pada Rahin

Secara umum syarat-syarat Rahin sama dengan syarat-syarat sahnya dalam
melakukan akad-akad yang lain yaitu; berakal,dewasa, bisa dipercaya dan memiliki

barang yang akan digadaikan.
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1) Hak nasabah/rahin
a. Memperoleh uang pinjaman/ marhun bih sebesar yang telah ditetapkan oleh
pihak Pegadaian.

b. Berhak atas tanda bukti bahwa telah dibuat perjanjian gadai antara nasabah

dengan pihak Pegadaian.
c. Berhak atas kembali

atau akan dilaksanakan

pembayaran
ilikan marhun.
b. emohon  pinjaman inya serta
identitas.

administrasi dan tarif ij jak tanggal

Darang gadai

akad rahn. Untuk lebih jelasnya sebagai

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



38

Tabel 1: Format Akad Rahn

Perjanjian ini dibuat dan di tandatangani pada tanggal sebagaimana tercantum pada surat Bukii
Rahn, oleh dan antara: Kantor Pegadaian Syariah sebagaimana tersebut dalam Surat Bukti
Rahnini diwakili oleh kuasa Pengutus Marhun bih (KPM) nya dan oleh karenanya bertindak
utuh dan atas nama kepentingan kantor Pegadaian Syariah. Untuk selanjutnya disebut sebagai
“MURTAHIN PENERIMA GADAIL” RAHIN pemberi gadai adalah orang yang nama dan
alamatnya tercantum dalam Surat Bukti:Rahn ini. Sebelumnya para pihak menerangkan bahwa
RAHIN membutuhkan pinjaman dana dari MURTAHIN dan sebagai jaminan atas pinjaman dan
tersebut RAHIN menggadaikan.barangmiliknya. yang sah (MARHUN) secara sukarela kepada
MURTAHIN. Maksud tersebut para pihak membuat dan menandatangani akad ini dengan
ketentuan sebagai berikut:
RAHIN dengan ini .mengakui telah menerima pinjaman dari MURTAHIN sebesar nilai
pinjaman dan dengan jangka waktu pinjaman sebagaimana tercantum dalam Surat Bukti Rahn:
MURTAHIN berkewajiban mengembalikannya pada saat melunasi pinjaman dan kewajiban-=
kewajiban lainnya. Atas transaksi rahn tersebut diatas, RAHIN dikenakan biaya administrasi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.’ Apabila jangka waktu akad telah jatuh tempo dan
RAHIN tidak melunasi kewajibannya serta tidak memperpanjang akad maka RAHIN dengan ini
menyetujul dan atau memberikan“kuasa penuh yang tidak dapat ditarik kembali untuk
melakukan penjualan MARHUN yang berada dalam kekuasaan MURTAHIN guna pelunasan
pembayaran kewajiban-kewajiban tersebut. Dalam hal hasil ‘penjualan MARHUN tidak
mencukupi kewajiban-kewajiban RAHIN maka RAHIN wajib membayar sisa kewajibannya
terhadap MURTAHIN sejumlah kekurangannya. Bilamana terdapat kelebihan hasil penjualan
MARHUN maka RAHIN berhak menerima kelebihan tersebut, dan jikadalam waktu satu tahun
sejak dilaksanakan penjualan MARHUN, RAHIN tidak mengambil Kkelebihan tersebut maka
dengan 'ini RAHIN menyetujui untuk menyalurkan kelebihan tersebut sebagai Zakat infag;
shadagah yang pelaksanaanya dilaksanakan kepada MURTAHIN. Apabila MARHUN tidak
laku dijual maka 'RAHIN menyetujui penjualan MARHUN 'tersebut oleh MURTAHIN
sebagaimana taksiran MARHUN. _Atas® kewanangan MURTAHIN, para pihak
mengenyampingkan pasal1813, 1814 dan 1816 KUH Perdata,segala sengketa yang timbul yang
ada hubungannya dengan akad ini yang tidak dapat diselesaikan secara damai maka akan
diselesaikan melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional(BASY ARNAS). Putusan BASYARNAS
adalah bersifat dan mengikat.
Demikian akad ini berlaku danmengikat kedua belah pihak sejak ditanda tangani.

MURTAHIN (KPM) RAHIN (Nasabah)

SAKSI (Kasir)

Sumber:Dokumen Pegadaian Syariah Pinrang®

4.1.1.2 Akad ljarah di Pegadaian Syariah Pinrang

>’Dokumen Pegadaian Syariah Pinrang
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Dalam Pegadaian Syariah Mustajir bertidak sebagai Rahin (nasabah), Mua jir
bertindak sebagai Murtahin (pegadaian), antara mustajir dan mua jir harus ada
perjanjian terlebih dahulu agar akad ini tercapai. Sebelum nasabah menandatangani

perjanjian ijarah di Pegadaian Syariah Pinrang nasabah harus menandatangani Surat

Bukti Rahn dan perjanjian rahn terle hulu. Dalam gadai syariah, barang titipan

dapat berupa barang yang m tkan) maupun barang yang tidak
menghasilkan (tida a ah merupakan penggunaan
ewakan manfaat disebut
ang diambil

u balas jasa

demikian nasabah akan asa atau fee

abah telah menitipkan rtahin untuk

un. Oleh karena itu, me ggun d ijarah ini,

an memberikan fee kepada ain, 1 masa akad

ijarah i i likkan marh 2pada rahin,

jadaian syar i ang tepat untuk aatkan dan

gadaian syar Dagai media

1. para pihak sepakat dengan sewa tempat/jasa simpan atas ma’jur sesuai dengan
ketentuan penggunaan ma’jur selama satu hari, tetap dikenakkan biaya simpan

selama sepuluh hari.
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2. Jumlah keseluruhan biaya sewa tempat/jasa simpan wajib dibayar sekaligus oleh
musta’jir diakhir jangka waktu akad rahn atau bersamaan dengan dilunasinya
pinjaman.

3. Apabila dalam penyimpanan marhun terjadi hal-hal diluar kemampuan musta jir
sehingga menyebabkan marhun.hilang/rusak maka akan diganti sesuai dengan
peraturan yang ada di Pegadaian Syariah.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam kontrak perjanjian ijarah sebagai
berikut:

Tabel 2: Format perjanjian akad ijarah

Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani pada tanggal sebagaimana tercantum

pada Surat Bukti Rahn, oleh danantara:

1. kantor Pegadaian Syraiah sebagaimana dalam Surat Bukti Rahn ini yang
dalam hal ini diwakili oleh Penguasa Pemutus Marhun bih (KPM) nya dan
oleh karenanya bertindak untuk dan atas nama serta kepetingan Pegadaian
Syariah. Untuk selanjutnya disebut “MUA’JIR”

2. MUA’JIR adalah orang yang nama dan alamatnya tercantum dalam Surat
Bukti Rahn (SBR).

Sebelumnya para pihak menerangkan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa MUSTA’JIR sebelumnya telah mengadakan perjanjian dengan
MUA'’JIR sebagaimana tercantum dalam akad rahn dan juga tercantum
dalam Surat Bukti Rhan. ini, dimana MUSTA’JIR | bertindak sebagai
RAHIN dan MUA'JIR bertindak sebagai MURTAHIN, dan oleh karenanya
akad rahn tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan akad
ini.

2. Bahwa atas MARHUN berdasarkan akad diatas, MUSTA’JIR setuju
dikenakkan ijarah.

Untuk maksud tersebut* para “pithak membuat“dan menandatangani akad ini

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Para pihak sepakat dengan tarif ijarah sesuai dengan ketentuan yang
perfaku, untuk jangka waktu per sepuluh harr kelender dengan ketentuan
penggunaan MA’JUR selama satu hari tetap dikenakkan ijarah sebesar
ijarah per sepuluh hari.

2. Jumlah keseluruhan ijarah tersebut wajib dibayar sekaligus oleh
MUSTA’JIR diakhir jangka waktu akad rahn atau bersamaan dengan
dilunasinya pinjaman.

3. Apabila dalam penyimpanan MARHUN terjadi hal-hal diluar kemampuan
MUSTA’JIR sehingga menyebabkan MARHUN hilang/rusak tidak dapat
dipakai maka akan digantikan gati rugi sesuai dengan ketentuan yang
berlaku di perum Pegadaian. Atas pergantian ganti rugi ini MUSTA’JIR




41

setuju dikenakkan potongan marhun bih + ijarah sampai dengan tanggal
ganti rugi, sedangkan perhitungan ijarah dihitung sampai dengan tanggal
penebusan ganti rugi.

MURTAHI (KPM) RAHIN (NASABAH)

Adapun pel an langkah-lang harus di penuhi adalah

5, berlian dan benda i irang-barang
endaraan bermotor.
n bermotor membawa B
arang merupakan mili I Darang yang
an jaminan tersebut bukan milik dikuasakan
pada orang lain-maka harus melampi
P asli pemil -

Mengisi atau menandat
kewenangannya.

b. Menyerahkan surat bukti rahin yang asli dan dwilipat kepada kasir.
c. Menaksir barang jaminan kantong dan gudang.

gani surat bukti rahin rangkap dua sesuai

>*Dokumen Pegadaian Syariah Pinrang
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d. Menyusun surat bukti rahin dwilipat, menghitung jumlah barang
jaminan, taksiran dan uang pinjaman kemudian yang mencantumkan
di halaman belakang surat bukti rahin.

e. Mencocokkan jumlah barang jaminan yang telah dimatris atau diikat
dan menyerahkan kepada penyimpan atau pemegang gudang dengan
menggunakanbuku serah terimah barang jaminan.

3. Kasir

a. Menerimah surat bukti

b. Menerimah keler

tangani pene

asli dwilipat dari penaksir
)sahan surat bukti yang telah ditanda

bukti rahin
antum pada

dari formulir
jaman dwilipat dan me api abah.

ncatatan barang jamina iteri dalam buku
n dasar surat bukti rahi :
urat bukti rahin dan for ié aman.

inan yang

> PT. Pegadaian (persero), Pedoman Operasional Gadai Syariah.
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Nasabah (Rahn) Penaksir

“ l

Penetapan Jumlah
Pinjaman (Marhun Bih)

|

Kasir

A 4

a Resgia M selaku Pe ian Syariah

peroleh pinjaman sang
mbawa kartu identitas
rmulir rahn dan selanj
nentukan jumlah pinjama
a pihak penakS|r menyerahkan bara an ke kasir

a airkan: oleh rikE%t biaya

mendatangi
dijaminkan
ditaksir oleh

r pemberian
mendatangi
p0sesnya pun

tidakla
4.1.1.4 Prosedur Penaksiran Barang

Penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai mensyaratkan adanya

penyerahan barang bergerak sebagai jaminan pada loket yang telah ditentukan

>>Annisa Resqgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti,
(10 Oktober 2019).
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pegadaian setempat.Besar kecilnya jumlah pinjaman yang diberikan oleh perum
pegadaian kepada nasabah, tergantung nilai taksir barang tersebut. Petugas penaksir
adalah orang-orang yang sudah mampunyai keahlian dan pengalaman khusus dalam

melakukan penaksiran barang-barang yang akan digadaikan. Pada dasarnya pedoman

penaksiran barang telah ditentukan o pegadaian agar penaksiran atas suatu
barang dapat sesuai dengan.n
Adapun tugas ¢

a. Menerima barang je enetapkan nilai taksirannya dan

b.
C. gkap, dimana lembar
tengah dan luar lembar i pada barang
edan ntuk kitir dalam serta bada irim kepada
elompokkan atas da s barangnya
adalah
a.
1 siran logam

penaksiran ini selalu disesuaikan dengan perkembangan harga yang terjadi.
2. Petugas penaksir melakukan karatse dan berat

3. Petugas penaksir menentukan nilai taksir

**Muhammad Solikhul Hadi, Pegadaian Syari’ah (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003) h. 33.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

b. Barang eletronik
Untuk barang-barang elektronik penaksir harus lebih teliti dan harus
mengetahui situasi harga pasar setempat, karena barang-barang itu harganya tidak

stabil, dan dalam waktu singkat mungkin akan mengalami penurunan yang drastis

dan tidak mungkin akan naik lagi,mi V, HP, Laptop, Komputer dan lain-lain

yang biasanya bila keluar p idak laku. Hal ini harus sangat

lelang, padahal lelangan

adali
enak at Harga Pasar Sete rang. Harga
unt rluan  penaksiran in i dengan
gan g terjadi.
2. Pet enak nentukan nilai taksir. Pena lehkan oleh
aksir yang di
bermotor

ran  kendar : harga

tidak setiap

1. Petugas penaksir melihat Harga Pasar Setempat (HPL) dari barang. Harga
pedoman untuk keperluan penaksiran ini selalu disesuaikan dengan

perkembangan harga yang terjadi.
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2. Petugas penaksir menentukan nilai taksir. Penaksiran hanya dibolehkan oleh
pejabat penaksir yang ditunjuk dan dididik khusus untuk tugas itu.
Persentase taksiran barang-barang jaminan akan ditaksir oleh Penaksir,

prosentase uang pinjaman /Marhun Bih sebesar 92 %. sebagai sebagaimana dapat

dibuat tabel sebagai berikut :

barang

No | Jenis

rhadap taksiran

y M selaku

Pengela

ulu nasabah
pegadaian
an terhadap
elah ditaksir
entukan dan
rga taksiran
] emang tidak
bisa terdeteksi oleh pihak penaksir maka kerugian menjadi tanggung jawab

pihak Penaksir”.”’

>’ Annisa Resqgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti,
(10 Oktober 2019).
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Berdasarkan hasil wawancaea dapat disimpulkan pihak Pegadain Syariah
terlebih dahulu melakukan penaksiraan terhadap marhun (barang) nasabah yang akan
dijadikan sebagai jaminan dan setelah dilakukaan penaksiran secara teliti selanjutnya

ditentukan dan diberikan pinjaman kepada nasabah, dan apabila terjadi kekeliruan

dalam menaksir yang di akibatk ihak penaksir maka kerugian akan di

tanggung oleh penaksir.

bertindak sebagai mu ihak rima gadai)
i rahin (pihak pe

nasabah dengan ikan pinjs 2suai dengan
g jaminan.

1 M selaku

ah pinjaman
umnya oleh
aslékan biaya

>®Annisa Resqgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti,
(10 Oktober 2019).
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Tabel 1 : Pemberian jumlah pinjaman di Pegadaian Syariah Pinrang

No | Nilai Taksiran Jumlah Pinjaman
Rp 650.000 Rp. 598.000
] Rp. 2.500.000 Rp. 2.300.000
{ Rp. 5.000.000 p. 4.600.000

Sumber:

Keterangan: j

dana ya eri ial

i m Pegadaian memberi
bkan yar biaya administrasi

i iah.

1.1 ak
waktu rahn ada nasabah
gar, yaitu dal Dalam batas
a waktu dihitung sama S 3 minan yaitu

dengan cara

gadaian Syariah Pinrang

njaman atau

dari harga

da nasabah,

oleh pihak

melakukan gadai ulang. Namun apabila pada saat batas jatuh tempo ketentuan ini
tidak ditindahkan oleh nasabah, maka barang tersebut akan dilelang oleh pihak

pegadaian.

*Dokumen Pegadaian Syariah Pinrang
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Nasabah diberikan jangka waktu sesuai dengan syarat dan ketentuan yang
telah di tetapkan di Pegadaian Syariah. Sebelum jangka waktu pinjaman berakhir
nasabah dapat melunasi pinjaman dengan mekakukan pembayaran sekaligus

termasuk dengan biaya pemeliharaan serta pihak Pegadaian wajib menyerahkan

kembali marhum (barang) dan segala nen yang diterima dari nasabah.

Sebagaimana yang bu Annisa Resgia M selaku

Pengelola Unit Pegad: Pinrang menge

4 bulan atau 120 hari
ang. Namun
melakukan
2rsebut akan

ah jangka waktu akad
o I ar

awancara dapat disi a pegadaian

syariah aktu yang deberikan p simum 120

na pinjaman dapat dilu g ulang oleh

asabah) sebagaimana yang oleh pihak

arang gadai syaria sarkan pada

Mengenai Mengenai besarnya“biaya ijarah, ketentuan lamanya masa gadai

yang berlaku di pegadaian.

®Annisa Resqgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti,
(10 Oktober 2019).
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Menurut Ibu Annissa Resgia M selaku Pengelola Unit Pegadaian Syariah

Pinrang mengatakan bahwa:

“Tarif ijarah meliputi biaya pemakaian tempat dan pemeliharaan barang
jaminan (marhun) dengaan table sebagi berikut:

Tabel 5: Perhiungan tarif ijarah

No | Jenis Marhun Perhitungan tariff

Emas Taksir/10.000 x 0.71 x

10 hari

itung 10 hari.

an Syariah Pinrang i iharaa asarkan dari

keterangan :

*'Dokumen Pegadaian Syariah Pinrang

%2 bokumen Pegadaian Syariah Pinrang
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e Untuk golongan A, B dan C biaya pemaliharaannya (mu’nah) itu 0.71% x
nilai tasiran barang
e Untuk golongan D biaya pemeliharaanya (mu’nah) itu 0,65% x nilai

taksiran barang.

Sebagaiamana yang telah oleh Ibu Annisa Resgia M sebagai

Pengelola Unit Pegadaian
“kalau menge diri sudah ditentukan dari
tarif mu’nah nya yaitu

golongan D biaya tarif
nya tinggal

u logam mulia (kalung nganr kadar

99.99% i am emas 99,99% = Rp.

x Rp. 300.000
. 7.500.000

i

“PAREPARE

(barang) jadi setiap nasabah biaya pemeliharaannya itu berbedah-bedah, jika kondisi

barang baik maka taksirannya akan tinggi yang membuat biaya pemeliharaan akan

® Annisa Resqgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti,
(10 Oktober 2019).
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tinggi pula dan sebaliknya jika nilai taksiran rendah maka biaya pemeliharaan atas
marhun (barang) tersebut juga rendah.
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ibu Annisa Regia M selaku Pengelola

Unit Pegadaian Syariah Pinrang:

“Untuk biaya pemeliharaan g pada taksiran marhun (barang), jadi
setiap nasabah biaya pe berbeda-beda karena besarnya biaya

i ili barang) jika kondisi marhun
(barang) baik I dan secara otomatis biaya
pemeliharaan jika nilai taksiran rendah
maka biaya p ut juga rendah.”

dak melihat

mana Yyang M selaku

Pegadaia

SBR

Gol. A 50.000 —500.000 Rp. 2.500

® Annisa Resqgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti,
(10 Oktober 2019).
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Gol. B1 510.000 - 1.000.000 Rp. 10.000
B2 1.010.000 — 2.500.000 Rp. 20.000
B3 2.550.000 —5.000.000 Rp. 35.000
Gol. C1 5.050.000 — 10.000.000 Rp.50.000
C2 Rp.75.000

Rp. 100.000

050.000 - 25.000.

limeaen. Peg

(rah iliki satu r i am denganr
per gram emas 99,99%
x Rp. 300.000
7.500.000

2% x Rp. 7.500.000

-]

= RP.50i000I(rhes i hada ok Btk biay:

Reski menggadaikan satu cincin seberat 1,4 gr. Dan setelah dihitung ternyata

harga cincin/nilai taksiran tersebut sebesar : Rp. 340.142 dengan nilai pinjaman

® Annisa Resqgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti,
(10 Oktober 2019).
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maksimal Rp. 313.000 dengan jangka waktu pinjaman 10 hari. maka biaya ijrah yang

dikenakkan yaitu :

Biaya ijarah= Rp. 340.142 x 0,71 x 10= Rp. 24.150
Rp. 10.000 10

Biaya ijarah yang diterima Reski sebesar = Rp. 24.150 (dibulatkan menjadi

Rp.24.200). Dan bila Reski meminj m jangka waktu 4 bulan maka besarnya

tarif ijarah yang dibeban = 24.150 x 12 = Rp.28.980

(dibulatkan menjadi F . Sedangkan bie nistrasi Reski sebesar Rp.

MINISIFAS]

an Pi
an u man (marhun bih) dan j jaminan di

kantor an sy adalah sebagai berikut:

uang pinjam dilunasi tanp S menunggu

ngka waktu a

nyerah bukti sura sli dan menunjukke itas diri asli

tum dalarfrSufa bkt rahin £, (2 (5
; rahin, maka

harus mengisi kolom pengaliha dilampiri foto copy dengan

menunjukkan asli identitas diri pembri dan penerima kuasa.

® Annisa Resqgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti,
(10 Oktober 2019).
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d. Menyerahkan sejumlah uang untuk pelunasan sesuai dengan jumlah yang harus
dibayar.
e. Proses pengambilan pinjaman (marhun bih) samapi penerimaan kembali barang

jaminan (marhun), tidak dikenakkan biaya apapun kecuali membayar jasa simpan

sesuai tarif yang berlaku.

f.  Nasabah menerimah sli i_untuk pelunasan sesuai dengan
in melunasi pinja tetapi SBR-nya hilang,
ar ke kantor

angan hilang

ntar kembali ke kantor.
arus dipilih waktu yang gurangi hak
waktu jatuh tempo nas ggak dalam
itu melalui

sms untuk i ba S ang nasabah

akan ja po karena se unasi hutang la saat jatuh
\rang jamm ErEmank Pegada ai apa yang

m dan hasil

V3 elunasi  seluruh

kewajiban nasabah yang terdiri dari:pokok pinjaman (hutang),mu’nah (biaya
pemeliharaan).Sedangkan pelelangannya adalah sebagai berikut:
1. Waktunya diumumkan tiga hari sebelum pelaksanaan lelangpelelangan barang

dilakukan .
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2. Dibacakan tata tertib malalui berita acara sebelum pelaksanaan lelang.
3. Pengambilan keputusan lelang adalah bagi mereka yang menawar paling tinggi.

Dimana hasil penjualan marhun (barang) digunakan untuk membayar seluruh
sisa pokok pinjaman (hutang) dan mu’nah dari nasabah kepada pihak Pegadaian dan
biaya-biaya yang timbul akibat proses penjualan marhun. Apabila hasil pelelangan
tersebut masih terdapat sisa.uang kelebihan,maka menjadi kewajiban pihak Pegadaian
untuk mengembalikkan uang kelebihan tersebut kepada nasabah. Jika dalam waku 1
(satu) tahun sejak’ dilaksanakan penjualan marhun, nasabah tidak mengambil
kelebihan tersebut maka nasabah menyetujui untuk menyalurkan kelebihan tersebut
sebagai dana kebajikan umat.

Jika hasil penjualan marhun tidak cukup untuk membayar seluruh hutang
nasabah, maka pihak Pegadaian dapat menagih kekurangan hutang dan menutup
kekurangan hutng tersebut. Nasabah wajib membayar dengan cara memberikan uang
tunai atau menyerahkan barang berharga lainnya yang senilal untuk dilakukan
penjualan guna membayar kekurangan.hutang nasabah tersebut.

Sebagaimana yang telah.«dijelaskan oleh Ibu Annissa Resgia M selaku

Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang mengatakan bahwa:

“Kami (Pegadaian)y akan mclakukan ‘pelelangan terhadap marhun (barang)
nasabah jika tidak membayarthutarignya Setelah jatuh tempo dimana pihak
Pegadaian telah memberikan pemberitahuan sebelumnya kepada nasabah
baik melalui telpon maupun sms dan prosesnya sama dengan kesepakatan
yang telah dikontrakkan”.®’

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa di Pegadaian Syariah Pinrang jika
nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya setelah jatuh tempo dari kesepakatan di

awal dan pihak Pegadaian sudah memberikan peringatan namun nasabah tetap tidak

®’ Annisa Resgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti,
(10 Oktober 2019).
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membayar maka barang jaminan dari nasabah harus dilelang sesuai dengan
perjanjian.Dan jika hasil penjualan marhun melebihi utang dari nasabah maka
kelebihannya wajib dikembalikkan oleh pihak Pegadaian dan jika kurang maka

nasabah wajib menutupi semua kekurangannya baik dengan uang tunai atau

menyerahkan barang berharga lainn g.senilai untuk dilakukan penjualan guna

membayar kekurangan tersek

Hasil penelitiar akukan peniliti de pulkan bahwa Pelaksanaan

akad ijarah di Pegadaian Syariah Pinrang dimana edur pelaksanaan akadnya
riah) sambil
g di oleh pihak
92 % dari harga taksi ng. ya nasabah
asi kemudian nasabah tangs anjian akad

n, setelah itu untuk me aran annya maka

ela an akad ijarah (sewa tempa tnhy. imbul biaya

sewa te au biaya ijara iaya ijarah p Jadai syariah

yariah Pinrang unt diterapkan s 2sual dengan

Syariah Nas 1/111/2002 te

araan daanEPn EEoleh dite

Rahn bahwa

berdasarkan
waktu yang
4 pulan, dan
apabila nasabah tidak melakukan pembayaran pada saat jatuh tempo maka marhun (
barang jaminan) dari nasabah akan dilelang.Oleh karena itu untuk pelaksanaan akad
ijarah di Pegadaian Syariah Pinrang sudah sesuai dengansistem gadai syariah yang

semestinya.
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4.2.2 Efektivitas Pelaksanaan Akad ljarah Dalam Sistem Gadai di Pegadaian
Syariah Pinrang

4.2.2.1 Pencapaian tujuan

Untuk dapat mengukur keberhasilan suatu program dapat dlihat dari seberapa

jauh program itu mencapai tuju dalam penelitian ini yang dimaksud

pencapaian tujuan adal ian tujuan harus dipandang

sebagai suatu proses, na itu, agar penca akhir semakin terjamin,

diperlu jan-bagiannya
maupu ari beberapa
faktor, N sasaran Ye
akad ijarah dalam sist ian Syariah
lam waktu 4 bulan seb ditentukan
akad ijarah
sanaan akad

iran barang,

hari. Pelaksanaan akad ijarah dalam system gadai di Pegadaian Syariah Pinrang
dilaksanakan melalui beberapa proses dengan waktu yaitu:
1. Akad Rahn, dimana pada tahapan ini dilakukan penjelasan kepada nasabah

mengenai apa saja isi dari akad rahn itu sendiri, dan setelah nasabah menyetujui
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akad maka dilanjutkan dengan penaksiran barang. Untuk waktu pelaksanaan akad
rahn sudah ditetapkan dalam surat gadai yaitu selama 4 bulan.
. Akad ijarah, dimana pada tahap ini para pihak sepakat dengan tarif ijarah sesuai

dengan ketentuan yang berlaku dan jumlah keseluruhan ijarah tersebut wajib

dibayar sekaligus oleh nasabah diakhir jangka waktu akad rahn atau

bersamaan dengan dilu ila dalam penyimpanan barang
jaminan (marhu) i uan mustajir sehingga

i dengan peraturan yang
dihitung per

man yaitu dimana pada mendatangi

membawa KTP/ ident membawa
aka n sebagai jaminan lalu dan setelah
itup aksi menaksir barang jaminan m menentukan

bah menyetu a kasir akan

15 menit.

sabah. Jangka wak

aman yang ak
pinjaman yan
naksiran bar

digunakan untuk penaksiran barang yaitu kurang lebih 5 menit.

nnya yaitu p

selanjutnya

aktu yang

. Jumlah pinjaman yaitu dimana jumnlah pinjaman yang akan diberikan pihak
pegadaian syariah kepada nasabah yaitu 92% dari harga taksiran barang. Waktu

yang digunakan itu 5 menit.
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6. Jangka waktu dimana pada tahap ini jangka waktu pelasanaan akad ijarah dalam

system gadai yaitu 4 bulan atau 120 hari kelender. Dalam batas minimal jangka
waktu dihitung yaitu per 10 hari sedangkan batas waktu maksimalnya dihitung 120

hari.

. Besarnya tarif pada tahap ini di biaya sewa tempat penyimpanan barang

gadai didasarkan pada be Dan untuk menetukan tarif ijarah

dimana harga taksir 0,71 x jangka D hari dan untuk penentuan

biaya tarif administrasi digolongkan berdasarkan jumlah pinjaman. Dilakukan

pat melunasi
S menunggu habisny;
t rahn asli dan menu
kti gadai jika yang melu

bukt maka harus mengisi kolom

foto dengan ide sa dan pen dan
an sesuai dengan yang harus

nit.
elang ketika

K pelaksanaan
lelang dimana pihak pegadaian Syariah terlebih dahulutelah memberikan
pemberitahuan sebelumnya kepada nasabah baik lewat sms ataupun telpon dan

apabila tidak ada konfirmasi dari nasabah sejak 3 hari dari pemberitahuan tersebut
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maka barang nasabah akan dilelang sesuai dengan kesepakatan di awal kontark
perjanjian rahn. Waktu digunakan untuk pelelangan yaitu 1 minggu.

Adapun gambaran waktu pelaksanaan akad ijarah dalam system gadai di

Pegadaian Syariah Pinrang:

Tabel 9: rincian waktu pe aan akad ijarah dalam gadai syariah

elelangan ba

dokumen Pe

gaimana teﬁEepk ﬁgu Annisa a M selaku
" AR EPR

an akad 1jarahdalam “sistem gadai di
pegadaian syariah Pinrang waktu yang diberikan untuk menyelesaikan akad
tersebut yaitu 4 bulan,dimana jika ada keterlambatan dalam pembayaran
maka akan diberikan sanksi dimana pihak kami (pegadaian syariah) akan
melelang barang nasabah yang terlebih dahulu telah memberikan
pemberitahuan kepada nasabah tapi nasabah mengabaikan pemberitahuan
tersebut.”

% Annisa Resgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti,

(10 Oktober 2020).
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Hal serupa juga dikemukakan oleh Ibu Hera Sahara selaku kasir Pegadaian

Syariah Pinrang

“Dalam proses pelunsan pinjaman banyak nasabah yang tidak membawa
atau menghilangkan surat bukti rahin-nya sehingga nasabah diimta terlebih
dahulu mengurus surat keterangan hilang ke kanntor polisi dan setelah itu
nasabah diminta membaw mbali ke kantor Pegadaian Syariah agar
dapat melakukan peluna

Dari hasil pe n bahwa waktu pelaksanaan
sudah efektif walaupun
an pinjaman
banyak abah yang tidak membawa atau menghilang : kti rahinnya
akan waktu
erna harus mngurus terl hilangan ke
ya juga nasabah yang ngka waktu

nya barang jaminan mi g.

2. Sase
i Pegadaian
i mencapai
ditentukan
sebaliknya
apabila elumnya maka

program tersebut tidak efektif.

% Hera Sahara, Kasir Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti, (28 Januari
2020)
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Sasaran dari pelaksanaan akad ijarah dalam sistem gadai ini adalah untuk
membantu masyarakat memenuhi kebutuhan dan memenuhi kebutuhan masyarakat
dalam mengembangkan usaha

Adapun pencapain sasaran/tujuan dari pelaksanaan akad ijarah dalam sistem

gadai di Pegadaian Syariah Pinran
Tabel 10; pencapaian sas ijarah dalam sistem gadai di

Pegadaian Syariah Pi

antu Dala

akat ini

uhi dipinj

han dasar mem gat

memba am

pemenuhan

ku han dasar

rakat

NRaE(at yang

MR E

memang
menagalami efektif

peningkatan

dalam iusahanya
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serta
pengasilannya

pun juga

meningkat.

Sumber: hasil wawancara

Ibu Annisa Resgia M selaku

ang memang
dan untuk

Ibu Parida

ang dengan adanya pe I karena yang
dapat memenuhi kebut gan adanya
ari pegadaian syariah s ndapat uang
gasilan dari usaha saya.’

sama a dikatakan o atu nasabah

pelaksanaan akad ijarah dalam sistem gadai di Pegadaian Syariah Pinrang dapat

" Annisa Resgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh
peneliti, (10 Oktober 2020).

™ Parida, Nasabah Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti, (28 Januari

2020)

"2 Anna, Nasabah Pegadaian Syariah Pinrang, wawncara oleh peneliti, (28 Januari 2020)
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dikatakan efektif kerna dilihat dari beberapa masyarakat yang merasa puas
dengan adanya pemberian pinjaman yang diberikan pegadaian syariah dan itu
dilihat dari bebarapa usaha yang mereka kelola megalami peningkatan.

4.2.2.2 Integrasi

Seperti yang telah bab sebelumnya, Integrasi adalah

pengukuran terhada ganisasi untuk mengadakan

sosialisasi dan dengan berbagai ganisasi lainnya. Dalam
dap tingkat
arakat dalam
di Pegadaian
mengukur keberhasila alisasi dapat
aimana proses sosialis oleh suatu
pihak Pegadaian Syaria syarakat dan

arakat yang meminjam dana

ang didapat apakah mere ahami atau
au bahkan se has lebih jau ana proses
yang dilakukan ole egadaian Syariah t akad ijarah

gadai dneha EIEAI’R Etu sebagai

t:

alan produk
Pegadaian Syariah dalam usaha untuk membantu masyarakat mendapatkan
pinjam tampa harus melewati proses yang lama. Dimana untuk melakukan proses
sosialisasi menganai pelaksanaan ini yaitu penyampaian informasi tentang akad
ijarah dalam sistem gadai yang dilakukan antara pihak pegadaian syariah degan

target group dalam hal ini adalah masyarakat.
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Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ibu Annisa Resgia M selaku

pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang:

“proses penyampaian informasi mengenai akad ijarah dalam sistem gadai
di Pegadaian Syariah Pinrang telah dijelaskan melalui beberapa peraturan
pemerintah sedangkan tata cara pelaksanaannya tertuang dalam buku
pedoman operasional gadai syariah.”

“proses penyampaian informasi Kepada masyarakat sudah dilakukan
melalui beberapa proses sosialisasi;. misalnya pertama melalui
penyebaran.brosur-brosur,pemasangan baliho, atau media lainnaya yang
dapat dilihat lebih banyak orang dengan harapan dapat meningkatkan
jumlah nasabah dengan memberikan manfaat atau keuntungan yang dapat
diperoleh dari_produk yang dikeluarkan pegadaian_syariah. Kedua
malalui penjualan pribadi dengan yaitu dilakukan oleh karyawan
pegadaian syariah dalam melayani serta ikut mensosialisasikan kepada
Ibu-ibu” dengan  mendatangi 1bu-ibu tersebut. Hal Ini  dikarenakan
mengingat kebanyakan nasabah dari Pegadaian Syariah adalah ibu-ibu
yang menjadi manejer keuangan keluarga, saat membutuhkan dana cepat
untuk keperluan produktif maupun konsumtif maka para ibu dapat
menggadaikan barang yang bernilai ekonomis.”

Hal tersebut dibenarkan oleh salah satu Ibu Anna bahwa:
“Pegadaian syariah saya ketahui melalui baliho yang terpajang dipinggir
jalan kemudia saya menghubungi salah satu kerabat yang bekerja di
kantor pegadaian syariah dan dia menjelaskan Igbih rinci tentang
keuntungan menggadai di Pegadaian Syariah Pinrang.”75

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sosialisasi
atau proses penyampaian informasi dari produk yang ada di Pegadaian Syariah ke
masyarakat yaitu melalui sosialisasi dengan berbagai media Sseperti,brosur,
spanduk;, baliho bahkan ‘sosialisai fangsung kepada masyarakat,melalui penjualan
pribadi dengan yaitu dilakukan oleh karyawan pegadaian syariah dalam melayani

serta ikut mensosialisasikan kepada Ibu-ibu dengan mendatangi ibu-ibu tersebut.

® Annisa Resgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh
peneliti, (10 Oktober 2020).

7% Annisa Resgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh
peneliti, (10 Oktober 2020).

® Anna, Nasabah Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh peneliti (28 Januari

2020)
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Maka dapat disimpulkan bahwa penyampaian informasi dan pelasanaan akad
yang ada di pegadaian syariah Pinrang kepada masyarakat sudah berjalan seseuai

dengan optimal.

4.2.2.3 Adaptasi

Adaptasi adalah diri yang dilakukan untuk

menyelaraskan su erubahan yang terjadi di
lingkungannya. engadaan dan pengisian
ai diri yang
dan pengisi

a manusia).

g telah dijelaskan ole isa a M selaku
Syariah Pinrang:

van pegadaian syariah Pinrang ah memiliki

mamadai karena dala S i

alui bebe ! i ih lagi telah

gsung dapa
ng dalam

ahwa secara
TSN T . aahlian a karvawan di pegada i iah Pinrang

yang positif

dalam suatu organisasi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa

efektivitas pelaksanaan akad ijarah dalam system gadai di Pegadaian Syariah

’® Annisa Resgia M, Pengelola Unit Pegadaian Syariah Pinrang, wawancara oleh

peneliti, (10 Oktober 2020).
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Pinrang sedah efektif, karena dilihat dari ukuran efektivitas untuk pencapaian
tujuan yang menggunakan tolak ukur waktu dan sasaran masi terdapat beberapa
masalah yang terjadi dalam pelaksanaan akad ijarah dalam system gadai di

Pegadaian Syraiah Pinrang dilihat dari hasil pembahasan bahwa dalam hal

pelunasan pinjaman banya bah vyang tidak membawa atau

menghilangkan surat pada saat proses pelunasan

pinjaman yang se nit jadi lebih lama karena

harus mengurus dahulu surat kehilanga polisi dan banyaknya

banyaknya

bahwa dari

ijarah dalam system ga riah Pinrang
elum mencapai tujuan v

tivitas integerasi yang ian Syariah

f karena dilihat dari hasil sosialisasi atau [ )enyampaian

ari produk y: aitu melalui

dengan ber iho bahkan

angsung kepada ma , melalui penjualan p

oleh kaB\A B&RA&Ealam mé

Jengan yaitu

serta ikut

sebut. Maka
dapat disimpulkan bahwa penyampaian informasi dan pelaksanaan akad yang ada
di Pegadaian Syariah Pinrang kepada masyarakat sudah berjalan dengan optimal.
Dan untuk ukuran efektivitas adaptasi dilihat dari tolak ukur yang digunkan yaitu
pengisian ketenaga kerjaan dan dapat diketahui dari hasil pembahasan

sebelumnya bahwa keterampilan dan keahlian para karyawan di Pegadaian
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syariah pinrang sudah efektif dimana kualitas kerja sangat memberikan dampak
yang positif dalam suatu organisasi dan tingkat kemampuan seseorang sangat
berpengaruh terhadap pengetahuan dan pemahaman dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawab.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Pelaksanaan akad ijarah di Pegadaian Syariah Pinrang dimana prosedur

pelaksanaan akadnya sebagai Rahin (nasabah) mendatangi murtahin

(Pegadaian Syariah) se hun ( barang jaminan) kemudian
ar 92 % dari harga taksiran

Kemudian nasabah
, setelah itu

anakan akad

akibatnhya akan timbu atau biaya
ntuan biaya ijarah pro i Pegadaian
biaya ijarah yang diter : engan Fatwa

ional No: 25/DSN-MUI/1II/ bahwa biaya

berdasarkan
ntuk jangka
jaminannya
N pada saat

lang.

Pinrang sudah efektif dilihat dari ukuran efektivitas yang digunakan yaitu
pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi, maka dapat disimpulkan bahwa
penyampaian informasi dan pelaksanaan akad yang ada di pegadaian syariah

Pinrang kepada masyarakat sudah berjalan dengan optimal, dan dilihat dari

70
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banyaknya masyarakat yang menjadi nasabah pencapaian tujuan yang
menggunakan tolak ukur waktu dan sasar di Peagadaian syariah tidak hanya

masyarakat muslim saja tetapi banyak juga non muslim.

5.2 Saran

5.2.1 Sekiranya setiap pega m terhadap produk-produk yang

ditawarkan ole sunya akad dari produk

tersebut.

riah Pinrang

kebutuhan
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